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Abstrak

Perkembangan permintaan akan wisata halal menuntut stakeholder terkait untuk
menyediakan produk, fasilitas, dan infrastruktur pariwisata yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan wisatawan. Namun, kurangnya pemahaman tentang produk,
fasilitas dan infrastruktur oleh penyedia fasilitas kuliner halal menjadi kendala
tersendiri. Kelurahan Kaliombo, Kediri merupakan kawasan yang memberikan
dukungan bagi kuliner di daerah Kediri dan sekitarnya. Kediri yang merupakan
lumbung pangan Jawa Timur, mempunyai keragaman olahan makanan. Selain itu,
Kediri juga kaya akan objek wisata yang unik dan khas yang dapat mendatangkan
wisatawan bagi daerah ini. Meski mayoritas wisatawan yang berkunjung ke Kediri
adalah wisatawan lokal, namun justru disinilah letak kekuatannya. Wisatawan lokal
lebih cenderung mencari panganan khas Kediri untuk memenuhi kebutuhan kulin-
ernya. Wisatawan lokal sebagian besar beragama Islam, yang tentunya menginginkan
konsumsi panganan halal. Dengan diusulkannya kawasan permukiman ini menjadi
tempat wisata kuliner halal, maka perlu dilakukan perencanaan penataan kawasan
yang tidak mengabaikan prinsip-prinsip keberlanjutan. Abmas ini bertujuan mewu-
judkan kawasan wisata kuliner halal di Kediri melalui pendampingan teknis desain
dan perbaikan dapur, serta penyusunan branding kawasan. Luaran program men-
cakup implementasi fisik dapur, sertifikasi halal produk, publikasi media dan ilmiah,
video kegiatan, serta hak kekayaan intelektual.

Kata Kunci:

Branding Kawasan, Desa Wisata, Pengembangan Kawasan, Wisata Kuliner Halal, Sustainable Cities and

Communities.
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1 | PENDAHULUAN

1.1 | Latar Belakang

Pengentasan kemiskinan dan penguatan ekonomi dapat dilakukan dengan melakukan perbaikan permukiman dan pember-
dayaan warga. Penyiapan permukiman untuk pariwisata berkelanjutan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat melalui jalur pariwisata. Sejalan dengan semangat yang digaungkan secara global dalam Habitat Agenda yaitu den-
gan yang disebut sebagai Sustainable Development Goals (SDGs) terutama poin kesatu yaitu No-Poverty dan poin kesebelas
yaitu tentang Sustainable Cities and Communities, peningkatan pendapatan untuk perbaikan ekonomi ini dapat dilakukan. Sus-
tainable Cities and Communities memiliki 2 kata kunci yakni lingkungan tempat tinggal manusia (human settlements) dan
komunitas (community) yang berarti sekumpulan manusia yang tinggal di dalam suatu kawasan kota. Sub-target dalam konsep
Sustainable Cities and Communities yang bersesuaian dengan PPM ini yaitu perumahan yang aman dan terjangkau dan sustain-
able community. Dengan meningkatkan kualitas permukiman dan lingkungan sambil melakukan pemberdayaan warga, maka
akan meningkatkan perekonomian dan jangka panjangnya akan mengurangi kemiskinan (SDGs poin ke-satu). Sebagaimana
telah disebutkan sebelumnya, pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan
merupakan penyumbang pendapatan asli pada suatu daerah (PAD). Beragam corak dan jenis wisata yang ditawarkan tentunya
akan menjadi seleksi tersendiri bagi wisatawan untuk memilih jenis wisata yang diinginkan. Penduduk Indonesia yang may-
oritas muslim juga memberikan warna dan kebutuhan tersendiri untuk wisata yang diinginkan. Selain itu, jumlah wisatawan
muslim terus meningkat dari tahun ke tahun!l), Pertumbuhan wisatawan muslim dipandang memiliki ketahanan yang kuat
meskipun menghadapi tantangan global termasuk kondisi pandemi, dimana dalam skala global, diperkirakan akan terdapat 230
juta wisatawan muslim dengan nilai pengeluaran hingga 225 miliar US Dollar pada tahun 2028 !, Hal ini meningkatkan minat
akan pariwisata dengan konsep halal (halal tourism)¥!. Dengan berkembangnya permintaan akan wisata halal, banyak negara
baik negara muslim ataupun tidak, mulai mengeksplorasi potensi besar pariwisata halal dengan menyediakan produk, fasilitas,
dan infrastruktur pariwisata yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan muslim. Namun, pengembangan pariwisata
halal tidak hanya bergantung pada pemahaman pelaku usaha mengenai prinsip-prinsip halal, tetapi juga pada pemenuhan aspek
legalitas dan ketersediaan infrastruktur pendukung™!. Di Sentra Kuliner Kaliombo, mayoritas pelaku usaha beragama Islam
sehingga produk yang dihasilkan pada umumnya telah memenuhi prinsip kehalalan, baik dari segi bahan baku maupun proses
pengolahannya. Kondisi ini menjadi modal awal yang mendukung pengembangan kawasan sebagai destinasi wisata halal. Akan
tetapi, hingga saat ini sebagian besar produk belum memiliki sertifikasi halal sebagai bentuk pengakuan resmi terhadap jaminan
kehalalan produk. Selain itu, kawasan ini juga belum didukung oleh infrastruktur fisik yang memadai, seperti dapur produksi
yang memenuhi standar dan branding kawasan sebagai destinasi wisata halal. Keterbatasan tersebut menjadi kendala utama
dalam meningkatkan daya saing serta memperoleh pengakuan resmi sebagai kawasan wisata halal, sehingga diperlukan program
pengabdian masyarakat yang berfokus pada penguatan aspek legalitas, peningkatan kapasitas pelaku usaha, dan pengembangan
infrastruktur pendukung. Selain wisata halal, menurut Eber, pariwisata berkelanjutan adalah keterkaitan antara pariwisata dan
infrastruktur, baik sekarang dan dimasa mendatang dapat diselenggarakan dalam kapasitas alam untuk regenerasi dan produk-
tivitas sumber daya alam !, Hal ini mengingat adanya kontribusi masyarakat setempat, adat istiadat dan gaya hidup, pengalaman
pariwisata; dan masyarakat setempat harus mendapatkan keuntungan dari adanya pariwisata. Kelurahan Kaliombo di Kediri
merupakan kawasan yang memberikan dukungan bagi kuliner di daerah Kediri dan sekitarnya. Kediri yang merupakan lum-
bung pangan Jawa Timur, mempunyai beragam olahan makanan yang sangat terkenal, misalnya nasi pecel dan nasi tumpang
Kediri. Selain panganan, Kediri juga kaya akan objek wisata yang mendatangkan wisatawan bagi daerah ini. Meski wisatawan
yang banyak berkunjung ke Kediri adalah wisatawan lokal, namun justru disinilah letak kekuatannya.

Wisatawan lokal lebih cenderung mencari panganan khas Kediri untuk belanja kulinernya. Mengingat wisatawan lokal lebih
banyak beragama Islam, tentunya panganan-panganan halal lah yang diinginkan oleh mereka. Dengan diusulkannya kawasan per-
mukiman ini menjadi suatu objek yang dikembangkan menjadi tempat wisata, khususnya wisata kuliner, maka perlu dilakukan
perencanaan penataan kawasan yang tidak mengabaikan prinsip — prinsip keberlanjutan. Agar proses pengembangan tidak hanya
akan menjadi beban baru bagi lingkungan dan iklim®!. Disamping itu, keberadaan wisata kuliner halal yang menerapkan pola
hidup Islami merupakan potensi yang layak dikembangkan untuk mendukung pariwisata halal !, Mitra sasaran adalah Kelom-
pok Karang Taruna Kelurahan Kaliombo, Kediri. Karang Taruna Kelurahan Kaliombo ini berkeinginan untuk menjadikan
Kelurahan Kaliombo sebagai desa wisata kuliner. Mitra Abmas yaitu Kartar Kaliombo, Kediri ini bisa dilihat pada tautan
berikut: https://kaliombo.org/ Saat ini Karang Taruna Kaliombo, telah memiliki sebuah warung kopi yang bernama Kedai Kopi
Kaliombo yang terletak di Jalan Tembus Kaliombo, tepat di pusat Kawasan Kuliner Kaliombo.
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Gambar 2 Kedai Kopi Kaliombo terletak di jalan Tembus Kaliombo.

Bahkan, beberapa waktu lalu, Kawasan Kuliner Kaliombo telah mendapatkan bantuan berupa bangunan dan taman dari Program

Pemberdayaan Masyarakat (Prodamas) Pemerintah Kota Kediri yang diintegrasikan dengan jembatan lengkung yang dibangun
di sekitar kawasan itu juga.

Gambar 3 Jembatan Ngangeni, Kaliombo dan taman di area Kedai Kopi Kaliombo.

Keberadaan taman dan jembatan ini dimaksudkan untuk menarik wisatawan lokal untuk bertandang kesana dan menjadi mag-
net untuk berbelanja di sentra kawasan kuliner tersebut. Fasilitas yang diresmikan pada tanggal 1 Januari 2024 lalu ini masih
jauh dari kata sempurna. Masih banyak fasilitas yang harus dibenahi, misalnya warung kopi tersebut belum memiliki dapur
kotor untuk keperluan memasak yang cukup besar yang dapat digunakan oleh produsen makanan disana. Selain itu taman yang
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dibangun oleh Prodamas tersebut fasilitasnya masih sangat dasar, sehingga untuk lebih menarik minat konsumen, taman terse-

but tentunya harus ditingkatkan lagi. Terakhir brand yang ingin ditawarkan sebagai lokasi wisata kuliner pun belum nampak.
Oleh karena itu, perlu adanya pengarah dari arah pintu masuk kawasan ke lokasi taman dan sekitar kawasan. Pengabdian kepada
Masyarakat ini bertujuan untuk membantu meningkatkan kualitas Kawasan Kuliner Kaliombo. Hal ini diharapkan dapat mem-
percepat keinginan warga untuk bisa menjadikan kawasan tersebut sebagai kawasan wisata kuliner di Kediri yang akan menjadi

ikon Kota Kediri. Sehingga yang akan dilakukan pada Abmas kali ini adalah :
1. Mendesain dan membangun taman dan atau dapur untuk keperluan Kedai Kopi Kaliombo milik Karang Taruna Kelurahan

Kaliombo.
2. Mendesain branding dan usulan pengembangan kawasan sebagai kawasan wisata kuliner halal.

Tema untuk penyelesaian masalah mitra bersesuaian dengan skema Pusat Penelitian Kajian Halal, Abmas berbasis produk, kali

ini dikhususkan pada sektor:

1. Pengentasan kemiskinan
2. Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)

3. Usulan pengembangan dan branding kawasan sebagai kawasan wisata kuliner Kediri..

1.2 | Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Kota Kediri merupakan daerah Provinsi Jawa Timur bagian tengah dan berbatasan dengan kabupaten Jombang, Nganjuk,

Malang, dan Tulungagung. Kondisi fisik daerah tersebut hampir 85% berupa tanah pertanian yang subur, dan menjadikannya
sebagai salah satu lumbung bahan pangan di Jawa Timur. Sebagai penghasil bahan pangan, Kediri memiliki beragam olahan
pangan yang khas. Salah satu kawasan yang dicanangkan sebagai Kelurahan Wisata Kuliner di Kediri adalah Kaliombo. Den-
gan luas wilayah yang tidak terlalu besar, Kelurahan ini telah membuktikan bahwa mereka layak untuk dijadikan tujuan untuk

wisata kuliner.
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Gambar 4 Peta wilayah Kelurahan Kaliombo, Kecamatan Kota, Kediri (Sumber : google.maps).

Hal yang mendasari Kelurahan Kaliombo ini dijadikan sentra wisata kuliner adalah banyaknya sektor UMKM yang bergerak

di bidang pangan. Mulai dari penjual makanan matang, minuman es, warung kopi, es susu, restoran bakso, soto, aneka olahan
mie, aneka sate, bakaran, semua tersedia di Kaliombo ini. Pemerintah kota Kediri dalam hal ini Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
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Menengah Kota Kediri telah memberikan penyuluhan, sosialisasi, pembinaan dan pendampingan pada pengusaha UMKM di
Kediri umumnya dan Kelurahan Kaliombo pada khususnya. Sehingga secara umum UMKM disini sudah memiliki pengetahuan
dasar tentang pengelolaan dan management sederhana pada usaha mereka. Namun permasalahan utama dari daerah ini adalah
belum terbranding nya kawasan ini sebagai kawasan sentra pengusaha kecil kuliner dan belum adanya pengarah yang menjadi
branding untuk kawasan ini. Sehingga kegiatan pengabdian pada masyarakat ini lebih menekankan pada pemberian bantuan
teknis usulan desain pengarah bagi branding kawasan dan membantu menyiapkan sarana yang bisa menunjang kegiatan sentra
kuliner, yaitu dapur milik Kedai Kopi kaliombo yang dikelola oleh Karang Taruna Kelurahan Kaliombo.

Adapun strategi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ialah:
1. Kegiatan dilakukan dengan berkolaborasi dengan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN).

2. Mahasiswa dan tim dosen datang ke lokasi (survei/kunjungan pertama) untuk melakukan survei pendahuluan. Kegiatan
ini bertujuan untuk mengetahui potensi warga, potensi kawasan dan kondisi usaha kuliner di Kelurahan Kaliombo.

3. Mahasiswa, dengan melakukan asistensi dengan dosen pembimbing (tim Abmas), membuat usulan desain dapur dan akses
masuk ke kawasan kuliner. Hasil desain akan dibuatkan videonya.

4. Kelompok KKN mahasiswa melakukan action dengan melakukan perbaikan dapur pada usaha kuliner yang digagas oleh
karang taruna Kelurahan Kaliombo.

5. Kelompok KKN dan Team Dosen membuat luaran Abmas yang telah disepakati bersama dan disampaikan dalan sub bab
1.3. Target Luaran.

1.3 | Target Luaran

Target luaran dari pengabdian masyarakat ini adalah:
1. Desain perbaikan dapur produksi dan akses masuk kawasan kuliner sebagai acuan pengembangan kawasan wisata halal.

2. Video yang menampilkan desain usulan perbaikan dapur dan akses kawasan kuliner sebagai media dokumentasi dan
sosialisasi.

3. Penerapan desain melalui perbaikan dapur salah satu kedai yang dikelola oleh kelompok warga (Karang Taruna) sebagai
proyek percontohan.

4. Publikasi pada media nasional mengenai potensi kawasan kuliner Kaliombo dan implementasi perbaikan dapur untuk
meningkatkan eksposur kawasan.

5. Pendampingan dan pengurusan sertifikasi halal bagi salah satu UMKM di kawasan kuliner sebagai langkah awal
penguatan legalitas produk halal.

2 | TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia, Wisata merupakan kegiatan atau sebagian dari kegiatan perjalanan yang dilakukan
secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek atau daya tarik. Sedangkan pariwisata merupakan segala bentuk
kegiatan yang berhubungan dengan Wisata dan didukung oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah!®l,
Dalam agama islam, istilah halal berarti sesuatu yang diperbolehkan untuk dilakukan, digunakan, serta diusahakan berdasarkan
syariat islam. Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO) memiliki The Code Alimentarius Commision
General Guidelines for Use of the Term “halal” (CAC/GL 24-1997) yang mengatur penggunaan istilah halal. Sehingga Desa
Wisata halal merupakan salah satu implementasi perwujudan dari nuansa religiusitas yang tercakup sosial budaya dan sosial
ekonomi yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah.

Wisata halal atau halal tourism, dikenal juga dengan istilah Wisata Syariah. Terminologi Wisata Syariah di beberapa negara ada
yang menggunakan istilah seperti islamic tourism, halal tourism, halal travel, bahkan as moslem friendly destination. Wisata
Syariah merupakan salah satu wujud wisata dengan berlandaskan budaya dan mengedepankan nilai-nilai dan norma syariat
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islam sebagai landasan dasar®. Meskipun begitu World Tourism Organization menyarankan untuk wisata halal tidak hanya
diperuntukkan untuk umat muslim, tetapi juga non-muslim yang ingin menikmati objek atau daya tarik seperti kearifan lokal 19,
Konsep ini dalam dunia industri pariwisata membutuhkan pengembangan dan pemahaman lebih lanjut dan komprehensif terkait
nilai-nilai keislaman yang nantinya akan diimplementasikan dalam Kegiatan pariwisata. Nilai-nilai dasar umat muslim tersebut
disajikan dalam bentuk akomodasi hingga restoran "', Hal fundamental dari wisata syariah adalah pemahaman mengenai makna
halal dari segala aspek Kegiatan wisata mulai dari hotel, sarana transportasi, makanan dan minuman, sistem Keuangan, hingga
fasilitas dan penyedia jasa itu sendiri 12,

Pada dasarnya konsep wisata halal adalah hal yang sederhana, sesuatu yang halal sudah pasti baik, bersih, dan sehat. Mengkon-
sumsi yang halal akan mendapatkan sebuah kebaikan dan terhindar dari keburukan. Selain itu, wisata halal dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari masyarakat, baik dalam dunia jasa keuangan, wisata, Obat-obatan, makanan, minuman, pakaian, kosmetik,
hingga pola hidup yang semuanya berbasis prinsip syariah yaitu halal 3!, Sektor pariwisata memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan kesejahteraan suatu daerah ataupun negara. Perkembangan wisata halal di masa depan dinilai menjan-
jikan dan potensial, menjadi bisnis yang banyak dilirik oleh pelaku bisnis wisata. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa potensi
pariwisata dinilai baik dan wisatawan setuju dengan konsep pariwisata syariah, dimana 60% masyarakat setuju pariwisata halal
sesuai dengan kondisi masyarakat. Hal ini didukung dengan meningkatnya masyarakat kelas Menengah muslim yang memiliki
kesadaran tinggi akan kehalalan suatu produk 14,

Di Indonesia sendiri, keberagaman destinasi wisata masih terfokus pada wisata religi atau destinasi wisata lain yang didukung
dengan adanya fasilitas ibadah, masjid"2!. Selain itu, wisata alam adalah jenis wisata andalan karena keindahan alamnya, seperti
gunung, pantai, hutan, dan lainnya'®. Banyaknya keragaman budaya dengan ciri khas masing-masing daerah, wisata kuliner
halal bisa menjadi destinasi baru dalam mendukung pengembangan pariwisata halal di Indonesia. Terlebih lagi wisata kuliner
yang tidak akan bisa mati karena salah satu kebutuhan pokok manusia adalah makan. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk
beragama islam terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam hal wisata kuliner halal. Adanya wisata
kuliner halal menjadi dorongan dalam pertumbuhan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), yang menciptakan lapangan
pekerjaan baru, dan meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Wisata kuliner halal juga memperkuat identitas budaya lokal
karena memperlihatkan ciri khas makanan daerah sesuai dengan tradisi dan budaya mereka, menjadi media promosi melalui
makanan khas berlabel halal.

Potensi wisata halal Indonesia dikemas melalui pendekatan destination branding, yaitu sesuatu tampilan dalam bentuk nama,
simbol, logo, slogan, atau gambar yang dapat mencirikan destinasi dan membedakan dari destinasi lainnya yang menjadi daya
tarik sehingga mudah diingat oleh pengunjung dan merasakan pengalaman berbeda di tempat wisata tersebut secara emo-
sional !, Branding kawasan yaitu membangun citra positif dengan menghubungkan hal-hal unik dari suatu empat ', Branding
kawasan terkait dengan wilayah geografis yang dipahami oleh wisatawan sebagai entitas yang unik, dengan kerangka poli-
tik dan legislatif dalam rangka pemasaran dan perencanaan pariwisata’. Sehingga branding kawasan adalah upaya strategis
untuk membangun dan mengkomunikasikan citra positif suatu destinasi dengan menonjolkan keunikan, identitas, dan karak-
ter khasnya, sehingga destinasi mudah untuk dikenali, dibedakan dari destinasi lainnya, serta mampu memberikan pengalaman
emosional yang berkesan bagi wisatawan. Hal ini penting untuk menyamakan persepsi dan memiliki pemahaman yang sama
antara pengelola tempat dan pengunjung tentang tujuan wisata.

Branding kawasan terdiri dari dua unsur, yaitu brand identity dan brand image. Brand identity adalah cara dalam menciptakan
citranya dengan menampilkan secara keseluruhan atau sebagian dari pariwisata seperti alam, budaya, masyarakat, dan lainnya
yang dapat ditunjukkan pada publik. Sedangkan brand image adalah persepsi penerima pesan terhadap destinasi wisata atau
brand yang ditunjukkan.

Brand identity terdiri dari unsur budaya, karakter, personalitas, nama, logo, dan slogan. Culture, tentang karakteristik budaya
yang ada dalam masyarakat dan negara tersebut; Character sesuatu yang mencirikan negara tersebut, biasanya terdapat dalam
peraturan atau konstitusi yang menjadi payung hukum dalam mendukung branding suatu negara; Personality, tentang kepriba-
dian suatu masyarakat dalam menerima pengunjung yang datang; Name, seringkali adalah nama asli tujuan wisata, dalam bahasa
domestik atau bahasa Inggris: ini merupakan hal penting, karena sangat terkait dengan strategi komunikasi yang menjadi target
wisatawan, juga harus memiliki banyak kekuatan dan asosiasi yang unik, harus khas, dan mudah diingat; Logo, sesuatu yang
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dapat digambarkan hingga dapat mencakup karakteristik dari destinasi wisata dan harus simpel, mudah diingat, dapat merepre-
sentasikan destinasi wisata tersebut; Slogan, dapat berupa kata-kata yang singkat dan padat untuk mencirikan destinasi wisata,
dan dapat menarik kunjungan wisatawan 201,

Wisata kuliner halal memiliki peran penting dalam branding kawasan, karena kuliner tidak hanya menjadi kebutuhan dasar
wisatawan, tetapi juga identitas dan daya tarik utama dari suatu destinasi. Kehadiran wisata kuliner halal dapat membangun
citra kawasan sebagai destinasi ramah muslim, meningkatkan kepercayaan wisatawan, serta memperluas pasar wisata halal yang
saat ini berkembang pesat secara global. Hal ini sejalan dengan pandangan mengenai branding kawasan dapat diperkuat melalui
dasarnya terhadap budaya lokal, termasuk penyajian makanan khas yang halal, higienis, dan autentik. Dalam hal ini, wisata
kuliner halal berkontribusi dalam menciptakan kedudukan kawasan sebagai destinasi wisata yang tidak hanya menawarkan
pengalaman rasa, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai religius, budaya, dan keberlanjutan.

Penataan dapur komunal pada kegiatan ini mengacu pada prinsip halal thayyiban, yaitu tidak hanya menjamin kehalalan bahan
baku, tetapi juga memastikan proses produksi memenuhi aspek kebersihan, higienitas, keamanan pangan, serta terhindar dari
potensi kontaminasi bahan nonhalal. Penerapan prinsip tersebut sejalan dengan penyelenggaraan Sistem Jaminan Produk Halal
(SJPH) yang mensyaratkan konsistensi proses produksi halal melalui pengelolaan bahan, fasilitas produksi, proses pengolahan,
penyimpanan, hingga penyajian produk. Oleh karena itu, desain perbaikan dapur difokuskan pada penyediaan tata letak ruang
yang mendukung alur produksi yang higienis, pemisahan area pengolahan dan penyimpanan, penggunaan material yang mudah
dibersihkan, serta peningkatan sanitasi sebagai prasyarat untuk mendukung proses sertifikasi halal bagi UMKM. Pendekatan
ini sejalan dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal beserta regulasi
turunannya, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal, yang
menegaskan bahwa jaminan produk halal mencakup pemenuhan aspek proses produk halal dan pembuktian melalui sertifikat
halal yang diterbitkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH).

3 | METODE KEGIATAN

Metode yang digunakan untuk mengatasi permasalahan mitra adalah dengan memberikan bantuan teknis berupa usulan desain
untuk penataan lingkungan dan Kawasan, usulan perbaikan desain dapur warga dan mengaplikasikannya dalam sebuah pilot
project berupa aplikasi perbaikan nya pada salah satu kedai yang dikelola oleh Karang Taruna berdasarkan usulan tersebut di
atas. Adapun langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi mitra:

1. Melakukan Forum Group Discussion untuk penjaringan minat dan validasi hasil sementara.
2. Survei lapangan untuk mengetahui:

(a) Jenis dan macam wisata kuliner yang ada di kawasan tersebut.

(b) Kondisi eksisting kawasan, taman dan dapur sekitar Kedai Kaliombo yang akan didesain dan diperbaiki.
3. Melakukan analisa SWOT dan menentukan jenis abmas yang akan diimplementasikan untuk masyarakat.

4. Melakukan bantuan teknis dengan memberikan usulan desain terhadap dapur, dan aksesibilitas di sepanjang jalan ke arah
Kawasan wisata kuliner

5. Membangun salah satu “dapur” warga untuk pilot project, berdasarkan desain yang diusulkan.
6. Membuat branding kawasan dengan melaksanakan publikasi dan berita.

7. Membantu pengurusan sertifikat halal bagi salah satu UMKM di kawasan tersebut agar wisatawan lebih yakin dan merasa
aman saat berwisata kuliner

Adapun detail kegiatan yang ditampilkan dalam tabel timeline terdapat pada gambar 5.
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Gambar 5 Timeline Pelaksanaan Kegiatan Abmas 2025.
Diagram alir kegiatan abmas yang dilakukan ditunjukkan pada gambar 6.
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Gambar 6 Diagram Alir Kegiatan Abmas.

Kegiatan diawali dengan Literature Study untuk memastikan teori dan data sekunder yang sudah ada yang dapat digunakan untuk
survey lapangan (observasi dan interview). Sebelum dilakukan survey lapangan, Forum Group Discussion (FGD-1) yang terdiri
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dari Lurah dan perangkat kelurahan serta karang taruna dan perangkatnya serta feam Abmas dari ITS. FGD ini dimaksudkan
untuk menjaring keinginan warga dan kebijakan kelurahan terkait lokasi study. Survey lapangan dilakukan dalam 2 bagian.
Bagian pertama dilakukan di lokasi study yaitu di Kedai Kopi Kaliombo yang dikelola oleh Karang Taruna dan Kawasan kuliner
di sepanjang Jalan tembus Kaliombo. Pada bagian kedua, dilakukan dengan survey ke Kelurahan, untuk mendapatkan data-
data sekunder tentang kebijakan pengembangan kawasan di lokasi studi, spesifikasi teknis dan standard yang digunakan (jika
ada). Dari temuan-temuan yang diperoleh, akan dilakukan analisa SWOT untuk memetakan potensi dan masalah yang ada
di lokasi study. Selanjutnya dilakukan Match and Compere Analysis terdadap data-data lapangan, kebijakan pengembangan
kawasan dan keinginan warga, maka disusunlah Bantuan Teknis untuk Desain Dapur dan Kawasan Wisata Kuliner. Setelah
itu, diadakan kembali Forum Group Discussion (FGD) ke-dua untuk memvalidasi hasil rancangan dengan kebutuhan warga.
FGD ke-2 ini dihadiri oleh pihak-pihak terkait yang langsung terkena dampak pembanguan dapur dan kawasan wisata kuliner
dalam hal ini adalah pihak karang taruna Desa kaliombo selaku pengelola Kedai Kopi Kaliombo. Setelah FGD ke-dua ini
dilakukan, maka Konsep dan Desain sudah bisa dianggap final, dilanjutkan dengan pelaksanaan pekerjaan pembuatan dapur
untuk Kedai Kopi Kaliombo. Karena Abmas ini merupakan bagian dari Pusat Penelitian Kajian Halal ITS, selain publikasi,
Portofolio Desain, bangunan fisik dll, Luaran dari Abmas ini adalah Sertifikasi Halal bagi UMKM yang ada di Kawasan Wisata
Halal Desa kaliombo ini.

4 | HASIL DAN DISKUSI

Hasil pelaksanaan pangabdian masyarakat ini bisa dijelaskan dalam beberapa sub bagian sesuai dengan diagram alir kegiatan
pada gambar 6 diatas.

4.1 | Forum Group Discussion untuk Menjaring Keinginan Warga dan Validasi Desain

Forum Group Discission ini dilakukan 2 kali, yaitu sebelum pelaksanaan survey lapangan dan setelah Penyusunan Desain Tek-
nis. FGD ke-1 dilaksanakan untuk menjaring keinginan warga baik untuk desain dapur maupun desain kawasan kuliner halal,
sedangkan FGD ke-2 untuk memvalidasi hasil desain awal ke warga sebelum dilakukan implementasi pelaksanaan fisik.

Pelaksanaan Forum Group Discussion ke-1 dilakukan secara informal bertempat di Kedai Kopi Kaliombo. Dihadiri langsung
oleh masyarakat dan perangkat desa serta sebagian team ITS. Berikut adalah rincian kegiatan Forum Group Discussion dengan
warga Kelurahan Kaliombo:

1. Pemaparan kegiatan

2. Pemberian materi mengenai potensi wisata kuiner halal di Kelurahan Kaliombo, Kediri.

IV

. Pemaparan metode kegiatan yang akan dilakukan

4. Pemaparan rincian pendanaan

5. Pemaparan jadwal kegiatan

6. Tanya jawab, penyampaian masukan dan usulan dari warga

Berdasarkan hasil FGD tersebut, analisis SWOT disusun dengan menghubungkan kondisi internal (kekuatan dan kelemahan)
serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang memengaruhi pengembangan kawasan kuliner Kaliombo sebagai destinasi
wisata kuliner halal.

Strengths (Kekuatan)

1. Mayoritas pelaku usaha merupakan masyarakat Muslim sehingga proses pengolahan makanan pada umumnya telah
menerapkan prinsip-prinsip kehalalan.

2. Kawasan telah berkembang sebagai sentra kuliner yang menjadi pusat aktivitas ekonomi masyarakat setempat.

3. Adanya dukungan dan partisipasi aktif masyarakat, termasuk Karang Taruna, dalam upaya pengembangan kawasan.
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Gambar 7 Kegiatan FGD ke-1 dengan warga Kelurahan Kaliombo.

Weaknesses (Kelemahan)

1. Fasilitas dapur produksi masih terbatas sehingga belum sepenuhnya memenuhi standar higienitas dan persyaratan
sertifikasi halal.

2. Belum terdapat identitas kawasan yang kuat, seperti gerbang, papan informasi, maupun elemen visual yang mencerminkan
kawasan sebagai destinasi wisata kuliner halal.

3. Sebagian besar UMKM belum memiliki sertifikasi halal sehingga legalitas produk masih perlu diperkuat.
Opportunities (Peluang)
1. Meningkatnya tren wisata halal membuka peluang pengembangan kawasan sebagai destinasi wisata kuliner halal.

2. Adanya peluang kolaborasi dengan perguruan tinggi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk pendampin-
gan desain kawasan, peningkatan kapasitas pelaku usaha, dan penguatan branding kawasan.

3. Pemanfaatan media digital dapat meningkatkan promosi kawasan dan memperluas jangkauan wisatawan.
Threats (Ancaman)

1. Persaingan dengan destinasi wisata kuliner lain yang telah memiliki fasilitas lebih baik, identitas kawasan yang kuat, dan
sertifikasi halal yang lebih lengkap.

2. Meningkatnya ekspektasi wisatawan terhadap kualitas fasilitas, kebersihan, keamanan pangan, dan kenyamanan kawasan.

3. Apabila legalitas produk dan kualitas infrastruktur tidak segera ditingkatkan, kawasan berpotensi kehilangan daya saing
sebagai destinasi wisata halal.

Berdasarkan analisis SWOT tersebut, strategi pengembangan Kawasan Kuliner Kaliombo diarahkan pada pemanfaatan kekuatan
internal dan peluang eksternal melalui peningkatan kualitas fasilitas dapur sesuai standar higienitas dan Sistem Jaminan Produk
Halal (SJPH), penataan ruang publik, penguatan identitas kawasan sebagai destinasi wisata kuliner halal, serta pendampingan
sertifikasi halal bagi UMKM. Strategi ini diharapkan mampu meningkatkan daya saing kawasan sekaligus memperkuat posisinya
sebagai destinasi wisata kuliner halal yang berkelanjutan.

Sedangkan untuk FGD-2 dilaksanakan setelah dilakukan Pembuatan Pra-Rancangan Desain. Di forum ini feam Abmas dan KKN
mendapatkan gambaran yang lebih real dari apa yang menjadi keinginan warga pengguna, dalam hal ini adalah karang taruna
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Kelurahan Kaliombo, Kediri. Setelah FGD ke-2 ini, masih dilakukan beberapa kali penyesuaian-penyesuaian desain sebelum
dieksekusi. Berikut adalah kegiatan FGD yang dilakukan di Posko KKN Kelurahan kaliombo.

Gambar 8 Kegiatan FGD ke-2 dengan calon user (pengguna desain).

4.2 | Survey Lapangan

Pelaksanaan survei lokasi dilakukan pada Jumat 18 Juli 2025 bersama Ketua Karang Taruna Kelurahan Kaliombo untuk
melakukan desain dapur Kedai Kaliombo. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting kawasan, potensi
kuliner, dan berbagai kebutuhan teknis yang mendukung rencana pengembangan wisata kuliner halal. Pelaksanaan survei
dilakukan di area kedai Kopi Kaliombo yang menjadi ikon awal kawasan kuliner serta pusat aktivitas karang taruna.

Gambar 9 Survey lapangan pendahuluan untuk mencari potensi yang ada di lokasi studi.

Hasil observasi menunjukkan bahwa Kedai Kopi Kaliombo telah berfungsi sebagai titik kumpul masyarakat, namun untuk sarana
pendukungnya masih kurang. Ruang dapur yang ada belum mampu menampung aktivitas produksi makanan dalam jumlah
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besar. Sementara area taman masih bersifat dasar. Selain itu jalur masuk menuju kawasan kuliner belum dilengkapi elemen
pengarah dan branding yang mampu memperkuat citra kawasan.

4.3 | Temuan-temuan dan Hasil Analisa Data

Sebagai tindak lanjut dari beberapa temuan tersebut, tim Abmas dan KKN ITS menyusun usulan desain yang meliputi :
1. Perbaikan dapur dengan penambahan area masak dan akses sirkulasi
2. Peningkatan desain taman melalui penataan ulang
3. Rancangan elemen branding kawasan

Usulan tersebut selanjutnya akan diimplementasikan melalui pilot project perbaikan dapur Kedai Kopi Kaliombo.

4.4 | Hasil Usulan Desain Dapur

Dari berbagai hasil diskusi dan rancangan, beberapa hal yang perlu diperhatikan saat merancang adalah :

1. Dapur berada di lantai dasar yang terletak sekitar 1 meter di bawah jalan, sehingga diperlukan tangga untuk mencapai
lokasi dapur.

2. Tangga dibuat sedemikian rupa agar pada saat turun, kepala orang yang lewat tidak mengenai sosoran yang ada di lantai
dasar.

3. Dapur yang dibuat bersebelahan dengan gudang, sehingga perlu dibuat partisi dari bata ringan terlebih dahulu.
4. Pintu gudang di posisi yang baru perlu dibuatkan, sebab pintu sebelumnya hanya satu bersama dengan pintu dapur.

Dari ketentuan tersebut, hasil desain dapur dapat dilihat pada gambar 10 — 13.
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Gambar 10 Denah rencana dapur.

Dapur yang akan dibuat terletak dibawah existing jalan yang ada, sehingga jendela untuk menerima order letaknya tidak sejajar
antara yang dari arah jalan dengan yang dari arah dapur, sehingga perlu perhitungan yang cermat agar baik pelanggan atau
pelayan dari arah luar jendela dan orang atau pelayan dari arah dalam tetap bisa berinteraksi dengan baik.
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Gambar 11 Tampak depan dapur.

Dari arah dalam akan disiapkan beberapa perlengkapan yang dirasa perlu, yaitu disediakan exhause fan agar asap yang timbul
dari aktifitas memasak bisa disedot keluar dan tidak memenuhi area dapur.
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Gambar 12 Tampak samping dapur.

Ditambahkan tulisan didinding yang style dan desain nya senada dengan dapur yang ada di atas (di lantai 2) sehingga tetap
terjalin keselarasan antara dapur di lantai 2 (ruang utama) dan dapur di lantai 1.

4.5 | Pembangunan Fisik Dapur

Kegiatan pengabdian diawali dengan koordinasi antara tim dosen ITS, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN), dan Pemerintah
Kelurahan Kaliombo untuk menyepakati kebutuhan mitra serta rencana implementasi penataan kawasan kuliner. Hasil koordi-
nasi tersebut menjadi dasar pelaksanaan pembangunan fisik dapur komunal sebagai salah satu upaya meningkatkan kesiapan
kawasan menuju destinasi wisata kuliner halal. Desain dapur disusun berdasarkan prinsip ergonomi, higienitas, dan persyaratan
Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH). Pada kondisi awal, aktivitas pengolahan makanan masih dilakukan pada ruang yang
terbatas dengan tata letak peralatan yang belum terorganisasi sehingga berpotensi menghambat alur kerja dan meningkatkan
risiko kontaminasi silang. Oleh karena itu, desain perbaikan diarahkan pada penyusunan alur kerja yang lebih efisien melalui
pemisahan area penerimaan bahan, area persiapan, area pengolahan, dan area penyajian. Selain meningkatkan kenyamanan
kerja bagi pelaku UMKM, penataan tersebut juga mendukung penerapan prinsip halal thayyiban melalui pengurangan potensi
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Gambar 13 Perspektif dapur.

kontaminasi antara bahan baku, produk jadi, maupun limbah. Implementasi desain dilakukan melalui perbaikan dapur yang
dikelola oleh kelompok warga (Karang Taruna) sebagai proyek percontohan. Perubahan yang dilakukan meliputi penataan ulang
tata letak ruang, peningkatan sanitasi, penggunaan material yang mudah dibersihkan, serta penyediaan area kerja yang lebih
tertata. Transformasi ini menghasilkan dapur yang lebih higienis, memiliki alur produksi yang lebih efektif, dan lebih siap
mendukung proses pendampingan sertifikasi halal bagi UMKM. Selain penataan dapur, kegiatan juga menghasilkan konsep
branding kawasan untuk memperkuat identitas Sentra Kuliner Kaliombo sebagai destinasi wisata kuliner halal. Konsep terse-
but diwujudkan melalui usulan elemen visual, seperti desain gerbang kawasan, papan informasi, penunjuk arah, dan identitas
grafis yang mencerminkan karakter kawasan. Desain ini disusun agar dapat diimplementasikan secara bertahap oleh pemerin-
tah daerah bersama masyarakat sesuai dengan ketersediaan anggaran, sehingga menjadi acuan dalam pengembangan kawasan
secara berkelanjutan. Dengan demikian, transfer ilmu dan teknologi pada kegiatan ini tidak hanya berupa penyediaan desain
fisik, tetapi juga penerapan prinsip perancangan kawasan yang mendukung peningkatan kualitas lingkungan, penguatan identitas
destinasi, serta kesiapan UMKM dalam memenuhi standar wisata kuliner halal.

PENGABDIAN MASYARAKAT -
HUN 2025

h® hozam:

BERBASIS PRODYK TA

RELIS ST

Gambar 14 Pembukaan kegiatan Pengabdian Masyarakat Berbasis Produk dan KKN di Kelurahan Kaliombo Kediri.

Pembangunan fisik dapur untuk Kedai Kopi Kaliombo dilaksanakan selama kurang lebih 14 hari (2 minggu). Dengan dibantu
oleh 2 orang tenaga tukang, pembangunan dapur dimulai tanggal 4 Agustus dan berakhir tgl 16 Agustus 2025. Dimulai dengan
pembangunan tangga menuju ke lantai 1 Kedai Kopi Kaliombo. Berikut adalah permulaan kegiatan yang ditandai dengan pem-
bangunan tangga yang berfungsi sebagai akses bagi kegiatan utama berupa pembangunan dapur. Pembangunan tangga menuju
dapur ke-2 Kedai Kopi Kaliombo yang terletak di Lantai 1 bangunan tersebut, dapat dilihat pada gambar 15.
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Adanya Karang Taruna sebagai mitra utama diharapkan dapat memperkuat sense of belonging masyarakat terhadap program
sehingga keberlanjutan kegiatan tetap terjaga setelah program pengabdian berakhir. Untuk mendukung hal tersebut, disusun
skema pengelolaan pascaprogram yang menempatkan Karang Taruna sebagai pengelola utama dapur komunal dan kawasan
taman. Pengelolaan dapur komunal dilakukan melalui penjadwalan penggunaan fasilitas, koordinasi kegiatan masyarakat, serta
pemeliharaan rutin peralatan dan bangunan secara gotong royong. Sementara itu, pemeliharaan taman meliputi kegiatan pem-
bersihan area, penyiraman dan perawatan tanaman, serta perbaikan fasilitas ringan yang dilaksanakan secara berkala. Branding
kawasan juga dikelola oleh Karang Taruna melalui pemanfaatan media sosial dan penyelenggaraan kegiatan masyarakat untuk
meningkatkan eksistensi kawasan sebagai ruang komunal. Selain itu, tim pengabdian melakukan dokumentasi berupa foto
dan video yang menunjukkan proses survei, kondisi eksisting, hingga tahapan pembangunan sebagai bagian dari dokumentasi
pelaksanaan dan bahan evaluasi program.

Gambar 17 Diskusi intens selama pembuatan dapur dan keterlibatan langsung dari mahasiswa KKN.
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Gambar 19 Peresmian penggunaan dapur Kedai Kopi Taman kaliombo oleh Lurah Kelurahan Kaliombo dan Koordinator
Abmas dan KKN ITS.

Diskusi lanjutan dengan warga menunjukkan bahwa keberadaan dapur baru akan mendukung kapasitas produksi kuliner
sehingga mampu melayani lebih banyak pengunjung. Sementara itu identitas kawasan melalui branding halal akan memperkuat
citra Kaliombo sebagai wisata kuliner halal yang khas. Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya meng-
hasilkan infrastruktur fisik, namun juga memperkuat strategi pengembangan kawasan berbasis potensi lokal. Hasil yang dapat
dicapai nantinya diharapkan dapat mendorong peningkatan ekonomi melalui UMKM kuliner sekaligus memperkuat citra Kota
Kediri sebagai salah satu destinasi wisata halal yang berkelanjutan.

4.6 | Hasil Usulan Desain Branding Kawasan Wisata Kuliner Halal Kaliombo

Selain pembangunan dapur, kegiatan abmas dan KKN di Kelurahan Kaliombo Kediri ini juga memberi bantuan teknis berupa
usulan desain untuk branding dan pengembangan kawasan wisata kuliner halal di Kelurahan Kaliombo, Kediri. Usulan desain
untuk branding kawasan bisa dilihat pada gambar 20 — 25.

Secara umum desain ini bertujuan untuk memperkenalkan kawasan ini menjadi salah satu destinasi wisata yang bisa diandalkan
oleh kota Kediri. Sehingga perlu dibuat semacan daya tarik khusus di dalamnya. Maka direncanakan memanfaatkan kondisi
alam yang sudah ada yaitu sungai kecil yang mengalir di Kelurahan ini. Ide awal adalah membendung sebagian sungai agar
dapat digunakan untuk wisata air, misalnya berperahu atau dengan permainan air lainnya. Bendungan ini tidak terlalu besar,
namun cukup untuk dibuatkan sebacam kolam besar yang bisa dimanfaatkan warga untuk mengadakan atraksi air. Tampak
kawasan juga dibuat sedemikian rupa dengan taburan lampu-lampu agar menarik jika didatangi malam hari. Dengan lokasi di
dekat persawahan, kawasan ini akan mendapatkan nilai tambah yang lebih baik lagi.
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Gambar 20 Site Plan Kawasan Wisata Kuliner Halal Kaliombo.

Gambar 21 Tampak Kawasan dari berbagai arah.

Untuk gapura atau pintu masuk sengaja tidak dibuat menutupi atas agar tidak mengganggu sirkulasi keluar masuk kendaraan
besar yang mungkin saja akan lewat di kawasan ini. Sehingga gerbang hanya dibuat semacam patok atau tugu bukan gerbang
dengan penutup melintang diatasnya. Gambar usulan gapura bisa dilihat pada gambar 22.

Gambar 22 Gerbang masuk Kawasan Wisata Kuliner Kaliombo.
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Bendungan yang memanfaatkan kondisi alam ini memang harus dirancang lagi dengan lebih detail termasuk perhitungan baban
dan kekuatannya serta kemungkinan aliran atau debit air yang tersedia. Ilustrasi desain bendungan dan wisata perahu dapat
dilihat pada gambar 23.

Desain pada gambar 24 di bawah adalah ilustrasi jika ada pelaksanaan even pada waktu-waktu tertentu. Tentunya even ini hanya
dilaksanakan pada perayaan-perayaan besar, misalnya hari Proklamasi, Mauludan dan sebagainya. Sehingga tidak mengganggu
aktifitas masyarakat yang lain dan tidak menutup akses selamanya. Even ini tentunya berkait juga dengan wisata kuliner yang
ada, sehingga masyarakat dan UMKM bisa memanfaatkannya.

Gambar 23 Kawasan Kuliner Kaliombo dengan usulan bendungan untuk wisata perahu.

Gambar 24 Rencana penataan stand kuliner saat adanya event di Lokasi Wisata Kuliner Kaliombo.

Terakhir adalah penataan taman yang ada di Kedai Kopi Kaliombo. Penataan taman ini untuk memaksimalkan potensi yang
ada. Penambahan panggung untuk tampilan organ tunggal atau hiburan lain

S | KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Kelurahan Kaliombo, Kota Kediri menunjukkan bahwa pengem-
bangan kawasan wisata kuliner halal berbasis komunitas sangat potensial untuk meningkatkan ekonomi lokal dan mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam hal pengentasan kemiskinan dan pengembangan
komunitas berkelanjutan. Melalui survei, diskusi partisipatif, dan observasi lapangan, ditemukan sejumlah permasalahan utama
seperti keterbatasan fasilitas dapur produksi dan kurang optimalnya identitas kawasan yang kuat sebagai destinasi wisata halal.
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Gambar 25 Area taman yang juga menjadi bagian dari Kawasan Wisata Kuliber Kaliombo.

Sebagai respon terhadap permasalahan tersebut, telah disusun dan diimplementasikan usulan desain perbaikan dapur serta ele-
men branding kawasan. Pilot project pembangunan dapur di Kedai Kopi Kaliombo berhasil dilaksanakan secara partisipatif
dengan melibatkan warga, khususnya Karang Taruna sebagai mitra utama. Hasil kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak
nyata berupa infrastruktur fisik yang lebih memadai, tetapi juga memperkuat fondasi strategis bagi pengembangan wisata kuliner
halal di Kaliombo. Dengan adanya peningkatan kapasitas produksi kuliner dan identitas kawasan yang lebih jelas, diharapkan
kawasan ini dapat menjadi ikon wisata kuliner halal di Kota Kediri, yang mampu mendorong pertumbuhan UMKM, membuka
lapangan kerja, dan memperkuat citra kota sebagai destinasi wisata yang ramah muslim dan berkelanjutan.
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